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peknikahan dini.

®

Dalam lingkungan pergaulan remaja saat ini, peneliti melihat adanya perilaku
remaja yang menganggap positif pernikahan dini walaupun tidak semua siswa/i SMA
=

\&PPENDA beranggapan seperti itu. Dilihat dari akreditasi A yang diperoleh sekolah

}

d&i tahun 2008, ada beberapa prestasi siswa yang pernah didapat. Diantaranya yaitu

o
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o
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A, Ogyek Penelitian

o T =

> =

2 g U—’: Obyek dalam penelitian ini adalah siswa/i SMA YAPPENDA. Peneliti memilih
- 5 =

n o ~

% © regponden yang merupakan siswa/i SMA YAPPENDA dengan alasan karena siswa/i
Q 5 =

% %Ls olah tersebut memiliki jenjang usia yang aktif dalam menggunakan internet.
2a

g c_§ . . . .

; 2 Pepggunaan internet khususnya media sosial serta aktif dalam menonton tayangan
52 8

S & tefevisi.
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S @ 5  Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas mengenai pengaruh perilaku
jmg =h

c o

o = . . . .

S pa;frlggunaan media sosial dan persepsi Iklan Layanan Masyarakat terhadap sikap
% pé';nikahan dini remaja. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mencari besarnya
Q

3 =3

% pengaruh dari penggunaan media sosial dan tayangan iklan terkait dengan sikap
g A
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ju'gra 1 lomba cerdas cermat AIDS tingkat kota Bandung dan juara team futsal.

Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti ingin melihat pengaruh dari

ueps

perilaku penggunaan media sosial dan tayangan Iklan Layanan Masyarakat terhadap
=y

s§ap pernikahan dini. Hal ini dapat memberikan gambaran kepada siswa/i SMA

\é\PPENDA mengenai pengaruh penggunaan media sosial dan resiko melakukan

)|

pﬁnikahan diusia belia.
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@ Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Kriyantono

X
(2806:57), metode kuantitatif adalah metode yang menggambarkan atau menjelaskan

(2]

sfﬁtu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demikian tidak terlalu

w

Mg entingkan kedalaman data atau analisis.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Metode survei

ah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan

o

QD
a Fhansi) o 14

nya. Dalam metode survei ini, peneliti ingin mengukur perilaku penggunaan

foisI

meédia sosial dan persepsi lklan Layanan Masyarakat dengan menggunakan alat
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siner. Menurut Sugiyono (2009: 199), kuesioner merupakan teknik pengumpulan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

e

teptulis kepada responden untuk dijawabnya.
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Menurut Kriyantono (2006:69), bahwa:

“Penelitian eksplanatif yaitu yang menghubungkan atau mencari sebab
akibat antara dua atau lebih konsep (variabel) ayang akan diteliti. Peneliti
perlu melakukan kegiatan berteori untuk menghasilkan dugaan awal
(hipotesis) antara variabel satu dengan lainnya.”

(319 ueny imy e

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

Wsu

planatif yang bersifat asosiatif. Peneliti ingin mengetahui jelas apakah terdapat

garuh antar variabel yaitu perilaku penggunaan media sosial dan persepsi Iklan

sigan

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
o
wgoyul

anan Masyarakat yang mendasari sikap pernikahan dini. Untuk memperoleh data-

8ps

a tersebut maka peneliti akan memberikan kuesioner kepada siswa/i SMA

=

YAPPENDA.

=)

3 Peneliti ingin menjelaskan hubungan antara ketiga variabel tersebut, tidak
(]

@ya sekedar menggambarkan tetapi juga menjelaskan pengaruh dari ketiganya.

eliti telah membuat hipotesis awal sebagai asumsi awal untuk menjelaskan
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hubungan antara variabel yang diteliti dan adalam data penelitian ini menggunakan uji

s@tik inferensial.

V:’.frlabel Penelitian

E'. Dalam penelitian ini, terdapat lebih dari dua variabel yang akan di uji dan
%dl%‘l&t pengaruhnya yakni variabel x, y dan z. Dimana variabel x terdiri perilaku
1ép%ggunaan media sosial disebut dengan variabel xi1, persepsi lklan Layanan
g I\@syarakat disebut dengan variabel x2, kemudian yang menjadi variabel antara yaitu
ié k(%unikasi keluarga disebut dengan variabel y1 dan komunikasi teman disebut dengan
Lg veE:;abel y2, dan sikap pernikahan dini disebut dengan variabel z. Masing-masing
c
;% va§| bel ini akan dilihat pengaruhnya terhadap sikap pernikahan dini.

Kemudian masing-masing variabel dirinci menjadi beberapa dimensi, lalu

at indikator tiap-tiap variabel. Indikator ini menjadi dasar untuk membuat

o
") egxeuuo;m

pettanyaan dalam kuesioner. Indikator dibuat berdasarkan dari teori-teori atau konsep-

M

kcglsep yang berkaitan dengan variabel penelitian. Adapun rincian variabel penelitian

(0]
inPdalam bentuk tabel adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1

— Variabel Penelitian

§Variabel Dimensi Indikator Simbol
_g Mengisi waktu luang Luang

% Eksistensi diri (misalnya: Eksis

= Perilaku

ounaan Kegunaan dan Update status, upload photo)
99 Kepuasan Mencari pacar/kekasih Pacar

Media Sosial

_5.. (X1) Media Berbisnis Online Bisnis

(=]

3 Sekedar hiburan Hiburan
L &

(=4

)

A

3

x
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Lanjutan Tabel 3.1
Variabel Penelitian

fuepun-buepun 1Bunpunia erdin ey

@)
Variabel Dimensi Indikator Simbol
)
P’é(sepsi Iklan | Stimuli atau | Ide ceritanya menarik Ide
©
slayanan Respon Pesan iklan mudah dipahami Pesan
Biasyarakat Khalayak
al Soundtrack lagunya sesuai Lagu
g (X2) o ]
% tema iklan
S Alur iklannya mengalir Alur
0
E Ekspresi yang ditampilkan Ekspresi
g- aktor/aktris sangat baik
§ Kebiasaan yang saya lakukan
2 bersama keluarga:
=
KRomunikasi Komunikasi | Makan malam bersama Makan
3
2K eluar fungsional - -
;Ke Harga ungstona Rekreasi bersama Rekreasi
5 (Y1)
; Ketika tidak ada kegiatan,
> saya lebih banyak mengisi LOrtu
3 waktu luang bersama orang
(L)
- tua
Ketika ada masalah pribadi,
5 saya biasa berbagi cerita
&0 i K s dengan:
E_ munikasi omunikasi -~ Pt CSahabat
e Teman antarpribadi
o Teman CTeman
g (Y2) Kebiasaan yang biasa saya
7y lakukan bersama teman:
Jalan-jalan Jalan
Berbagi cerita Curhat
Ketika tidak ada kegiatan, LSahabat

saya lebih banyak mengisi

waktu luang dengan sahabat

319 uepj YIM) exirewrioju] uep s
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Lanjutan Tabel 3.1
Variabel Penelitian

ariabel Dimensi Indikator Simbol

Pernikahan dini merupakan:

@
= v
o =
) o)
By =1
=} (=
“; ; Solusi mencegah kenakalan Solusi
o O = Gj
§ N = Sikap remaja dari perbuatan zina
= & Bernikahan
N Dapat membentuk kedewasaan Dewasa
& g Z Dini Sikap
QL - - - - -
g. § g @ Belajar menjadi pribadi yang TJawab
@ @ g bertanggung jawab
d - .
z a @ Melatih ego dan kesabaran Ego
c 35 5
a0« =1
54 o Belajar mengambil keputusan Bijak
x o
38 3 secara bijak
V o =
= )
@ 3
D T§.<nik Pengumpulan Data
= Q
©
; 2 Dalam penelitian ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data
® x
=}
g sekunder. Namun jenis data dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan data
= S
5 )
= pramer
Q A
-}
§ 1. Data Primer
3
;:D Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya dan
D
(on
:;—: diolah sendiri oleh peneliti. Media yang digunakan peneliti untuk memperoleh
]
é data dari subjek atau responden secara langsung adalah dengan menggunakan
on
]

kuesioner. Menurut Kriyantono (2012: 97), kuesioner adalah daftar pertanyaan
atau pernyataan yang harus diisi oleh responden.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Kuesioner dapat diisi dengan didampingi periset maupun tidak

didampingi periset. Tujuan penyebaran kuesioner adalah mencari informasi yang

35
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@jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan

Data primer berupa kuesioner dengan skala likert, yang terdiri dari sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan dengan perilaku penggunaan media
sosial dan persepsi Iklan Layanan Masyarakat. Kuesioner tersebut akan dibagikan
kepada responden yakni siswa/i SMA YAPPENDA agar diperoleh jawaban,
tanggapan dan juga respon tertulis.

Peneliti menggunakan skala likert karena untuk mengukur sikap seseorang
tentang suatu objek sikap. Skala likert secara umum menggunakan peringkat lima

angka penilaian, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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setuju. Skala likert tersebut menggunakan skor 1 untuk kategori jawaban terendah

dan skor 5 untuk kategori jawaban tertinggi. Dalam penelitian ini, peneliti

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

menggunakan skor 1 hingga skor 5.

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey
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Tabel 3.2
Pengukuran Skala Likert
Penilaian Skor

Sangat setuju (SS) 5
§ Setuju (S) 4
"E,’- Netral (N) 3
(o Tidak Setuju (TS) 2
w
g‘ Sangat Tidak Setuju (STS) 1
al
Q.

m
upe

eknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA YAPPENDA Jakarta kelas
X dan X1 tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 338 siswa. Masing-masing

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Untuk kelas XII tidak dijadikan

36
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populasi karena pada saat penelitian bertepatan setelah Ujian Nasional dan

@ diliburkan sehingga peneliti mengambil populasi kelas X dan kelas XI.

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey
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Menurut Kriyantono (2006: 153) bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Jadi populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu. Selanjutnya teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah dengan cara pengambilan random sampling
atau probability sampling dengan teknik sistematis.

Teknik sistematis ini membutuhkan kerangka sampling atau daftar
sampling. Teknik random sistematis yaitu peneliti terlebih dahulu melakukan
random untuk sampel pertama, seperti arisan yang dikocok dengan interval 1-10.
Sedangkan data berikutnya menggunakan interval tertentu dari sebuah daftar
sampling.

Sebelum menentukan sampel, peneliti melakukan perhitungan terlebih
dahulu dengan menggunakan rumus Slovin. Dimana harus ditentukan terlebih
dahulu batas sampelnya, kemudian bisa mendapatkan batas intervalnya. Dalam

penelitian ini yang menjadi sampel berjumlah 92 siswa/i. Berikut perhitungan

jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin :

ho N
"~ 14 Ne?
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
37
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e = Kelonggaran ketidakpastian karena kesalahan pengambilan sampel yang
dapat ditolerir, misalnya 5%, kemudian e ini dikuadratkan.

Menurut Umar (2002, dalam Kriyantono, 2006: 164), batas kesalahan yang
ditolerir ini bagi setiap populasi tidak sama. Ada yang 1%, 2%, 3%, 4%, 5% atau
10%. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kesalahan pengambilan sampel
sebesar 5%. Berdasarkan rumus Slovin, dengan populasi sebanyak 338 siswa/i,
maka jumlah sampel yang diambil adalah sebagai berikut:

~ 338
™= 1+ 338(0,005)2

338
"= 710845

=183,1

Sampel dibulatkan menjadi 183 responden. Kemudian peneliti menentukan
rasio atau interval sebelum diundi atau dikocok secara acak. Disini ditentukan

interval sampel sebesar 338:183= 1.8, kemudian dibulatkan menjadi 2. Setelah

(219 uery MMyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181 1w eadid SeH (D)

mendapat interval, maka peneliti akan mengundi secara acak antara 1 sampai 2.

Setelah dikocok ternyata nomor 1 yang keluar, sehingga nomor 1 merupakan

= sampel pertama dan nomor 3 merupakan sampel kedua, dan seterusnya sampai
7]

(= )

é‘ jumlah atau nilai batas 183.

=

@eknik Analisis Data

7]

E- Menurut Moleong (2000, dalam  Kriyantono, 2006:167), mengemukakan
Q.

ganalisis data sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam

ola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Instrument dalam

:IEU.I.IO}OU|

eknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

38
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Uji Validitas

Menurut Umar (2008), uji validitas berguna untuk mengetahui apakah
ada pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan pada kuesioner yang
harus dihilangkan atau diganti karena dianggap tidak relevan. Pengujiannya
dilakukan secara statistik, yang dapat dilakukan secara manual atau dukungan
komputer melalui program SPSS 22.0.

Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti. Pengujian validitas konstruksi dalam penelitian ini dilakukan dengan

uji Pearson Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :

nyXy - EXQXY)
VX2 — EX2mXY? — (XY)?]

r =

Keterangan :

r = Nilai validitas

n = Jumlah anggota sampel

X = Skor pertanyaan

Y = Skor total

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi

atau r hitung dikatakan bahwa suatu item adalah valid untuk responden 30 dan
taraf signifikan 5%, jika memenuhi syarat minimum r tabel = 0,361. Menurut
Sugiyono (2004: 140), bila korelasi antara butir dengan skor kurang dari 0,361
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Butir yang

dinyatakan tidak valid tersebut akan diganti atau dibuang.

39
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2. Uji Reliabilitas
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Menurut Umar (2009), reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian,
atau keakuratan yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Menurut Umar
(2008), uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang
dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh
responden yang sama.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik Cronbach’s alpha dengan

perhitungan sebagai berikut:

[k] x [1— Y o2b]

ril= k—10%t
Keterangan :
rll = Reliabilitas internal seluruh instrumen
k = Banyak butir pertanyaan
g%t = Varians total

Y. o2b =Jumlah varian
SEM (Structural Equetion Modelling)

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan dan pengujian model
serta pengolahan data adalah model persamaan struktural (Structural Equation
Modeling). Menurut Latan (2012), Structural Equation Modeling adalah teknik
analisis multivariate generasi kedua yang menggabungkan antara analisis

faktor dan analisis jalur sehingga memungkinkan peneliti untuk menguji dan
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mengestimasi secara simultan hubungan antara multiple exogenous dan
multiple endogenous variabel dengan banyak indikator.

Menurut Ferdinand ( 2000), sebuah pemodelan SEM yang lengkap pada
dasarnya terdiri dari Measurement Models dan Structural Model.
Measurement Model atau model pengukuran ditujukan untuk mengkonfirmasi
sebuah dimensi atau faktor berdasarkan indikator-indikator empirisnya.
Structural Model adalah model mengenai struktur hubungan yang membentuk
atau menjelaskan kaulitas antara faktor.

SEM memungkinkan dilakukannya analisis diantara beberapa variabel
dependent dan independent secara langsung. SEM merupakan gabungan antara
kedua metode statistik, yaitu (1) analisis faktor yang dikembangkan dalam
psikologi atau sosiologi dan (2) model persamaan simultan yang
dikembangkan dalam ekonometri.

Dua alasan yang mendasari digunakannya SEM vyaitu pertama, SEM
mempunyai kemampuan untuk mengestimasi hubungan antarvariabel yang
bersifat multiple relationship. Hubungan ini dibentuk dalam model struktural
(hubungan antara konstrak dependent dan independent). Kedua, Menurut
(Yamin dan Kurniawan, 2009), SEM mempunyai kemampuan untuk
menggambarkan pola hubungan antara konstrak laten (unobserved) dan
variabel manifest (manifest variable atau variabel indikator).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bantuan program SPSS 22.0
dan LISREL 8.70 untuk mempermudah seluruh proses perhitungan dan analisis
data. Selain itu, penulis juga menggunakan kuisioner sebagai instrumen
pengumpul data primer. Dalam sebuah kuisioner, ada dua syarat penting yang

berlaku, yaitu validitas dan reliabilitas.
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4. Penilaian Overall Fit

@ a) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
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b)

d)

Menurut Latan (2002), RMSEA mengukur penyimpangan nilai parameter
suatu model dengan matriks kovarians populasinya. Nilai RMSEA yang
kurang dari 0.05 mengindikasikan adanya model fit, dan nilai RMSEA
yang berkisar antara 0.08 menyatakan model memiliki perkiraan kesalahan
yang reasonable. RMSEA berkisar antara 0.08 sampai dengan 1.00
mengindikasikan bahwa model memiliki fit yang cukup (medicore),
sedangkan RMSEA yang lebih besar dari 1.00 mengindikasikan model fit
yang sangat jelek dan harus dikaji ulang, dan P-value for Test of Close Fit
adalah > 0.05.

Expected cross-validation index (ECVI)

Menurut Latan (2012), nilai ECVI model yang baik harus lebih kecil dari
ECVI Saturated dan ECVI Independence.

Incremental fit index (IFI)

Menurut Yamin dan Kurniawan (2009: 34), nilai IFl yang
direkomendasikan untuk indikasi model yang baik yaitu > 0.9. Nilai 0.8 <
IF1 < 0.9 adalah marginal fit (cukup baik).

Comparative fit index (CFI)

Menurut Yamin dan Kurniawan (2009), nilai CFI yang direkomendasikan
untuk indikasi model yang baik yaitu > 0.9. Nilai 0.8 < CFI < 0.9 adalah
marginal fit (cukup baik).

Akaike information criterion (AIC)

Nilai AIC model yang baik harus lebih kecil dari AIC Saturated dan AIC

Independence.

42



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

f)

«
~

=
~

5.

Consistent akaike information criterion (CAIC)
Menurut Latan (2012), nilai CAIC model yang baik harus lebih kecil dari
CAIC Saturated dan CAIC Independence.
Parsimonious goodness-of-fit index (PGFI)
Menurut Latan (2002), nilai PGFI yang direkomendasikan untuk indikasi
model yang baik yaitu > 0.6.
Parsimonious normed fit index (PNFI)
Menurut Latan (2002), nilai PNFI yang direkomendasikan untuk indikasi
model yang baik yaitu > 0.06.

Path Diagram

Menurut Ghozali (2008), path diagram merupakan grafis mengenai
bagaimana beberapa variabel pada suatu model berhubungan satu sama lain.
Memberikan suatu pandangan menyeluruh mengenai struktur model.
Representasi grafis membantu dalam memahami hipotesis yang telah
dibentuk.

Path diagram mampu menunjukkan persamaan aljabar dan error,
mengurangi kemungkinan specification error dengan menyoroti hubungan
serta variabel yang dikeluarkan. Path diagram juga membantu dalam
mendeteksi kesalahan pada persamaan yang telah dibentuk. Path Diagram
memiliki pengertian sebagai berikut:

a) A (lamda) = factor loading

b) ¢ (ksi) = konstruk eksogen

C) n(eta) = konstruk endogen

d) B (beta) = koefisien pengaruh ¢ (ksi) terhadap n (eta)

e) & (error)
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